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PEMODELAN SPATIAL AUTOREGRESSIVE PADA FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYAKIT
PNEUMONIA BALITA DI PROVINSI RIAU

YAUMIL ISNAINI
NIM : 11850420863

Tanggal Sidang  : 07 Juli 2022
Tanggal Wisuda

Program Studi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

Pneumonia adalah faktor penyebab kematian terbesar pada balita. Di Provinsi Riau terdapat
persentase kasus pneumonia balita yang bervariasi dan disebabkan oleh beberapa faktor. Selain itu,
diduga disebabkan oleh hubungan antar daerah. Oleh Kkarena itu, untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap penyakit pneumonia balita dan hubungan keterkaitan antar daerah
maka digunakan pemodelan Spatial Autoregressive (SAR). Spatial Autoregressive (SAR) dapat
digunakan sebagai metode dalam memodelkan penyakit pneumonia pada balita dengan
memperhatikan faktor perokok aktif dalam rumah tangga, bayi yang mendapatkan ASI eksklusif,
balita mendapatkan vitamin A, balita yang imunisasi DPT, BBLR, balita gizi buruk dan pelayanan
kesehatan dengan memperhatikan aspek spasial. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat empat
variabel yang signifikan berpengaruh terhadap penyakit pneumonia balita dengan memperhatikan
aspek wilayah yaitu balita yang imunisasi DPT, BBLR, balita gizi buruk dan pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Balita, Pneumonia, Regresi Linier, Spatial Autoregressive Model
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~SPATIAL AUTOREGRESSIVE MODELING ON FACTORS
=~ AFFECTING PNEUMONIA DISEASES IN TODDLER
& IN RIAU PROVINCE

YAUMIL ISNAINI
NIM : 11850420863
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| \
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Date of Graduation
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Department of Mathematics

e Faculty of Science and Technology

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas St. No. 155 Pekanbaru Indonesia

ABSTRACT

Pneumonia is the biggest cause of death in children under five. In Riau Province, the percentage
of pneumonia cases under five varies and is caused by several factors. In addition, it is thought to
be caused by inter-regional relations. Therefore, to determine the factors that influence
pneumonia in children under five and the relationship between regions, Spatial Autoregressive
(SAR) modeling is used. Spatial Autoregressive (SAR) can be used as a method for modeling
pneumonia in toddlers by taking into account the active smoking factor in the household, infants
receiving exclusive breastfeeding, toddlers receiving vitamin A, toddlers receiving DPT
immunization, LBW, malnourished children under five and health services by paying attention to
sp.:jlii'al aspects. The results of this study are that there are four variables that have a significant
effé;é_jet on pneumonia in children under five by paying attention to regional aspects, namely
toddlers who are immunized with DPT, LBW, undernourished children under five and health
services

Kaﬁ;h Kunci: Toddle, Linier Regression, Pneumonia Spatial Autoregressive Mode, Toddle

—

viii



‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

I VNSNS NIN
H
. -
o
B oial

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

KATA PENGANTAR

Agéalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil ’alamin, Segala puji dan syukur bagi Allah Subhanahu

Wata’ala yang telah memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga

penulis bisa menyelesaikan Tugas Akhir ini. Shalawat dan salam kita haturkan

ké_pada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam karena berkat perjuangan

beliaulah kita umat manusia dibawa dari alam kegelapan kealam yang penuh

dengan pengetahuan. Penyusunan dan penyelesaian Tugas Akhir ini tidak

mungkin terselesaikan tanpa adanya dukungan, bimbingan dan nasehat dari

berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih

yang setulus-tulusnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Hartono, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Wartono, M.Sc. selaku Ketua Program Studi Matematika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Nilwan Andiraja, M.Sc. selaku Sekretaris Program Studi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Bapak M. Marizal, M.Sc. selaku penasihat akademik sekaligus pembimbing
Tugas Akhir yang selalu ada dan memberikan bimbingan serta arahan
sehingga Tugas Akhir penulis dapat terselesaikan.

Bapak Dr. Rado Yendra, M.Sc. dan Ibu Rahmadeni, M.Si selaku penguji
yang telah memberikan masukan yang bermanfaat kepada penulis.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Matematika yang memberikan ilmu
dan motivasi.

Kedua orang tuaku ayah (Yusril) dan Ibu (Asteni), terimakasihku ucapkan
atas segala doa, kasih sayang, dukungan dan kesabaran yang luar bisa dalam

/" setiap langkah hidup yang penulis alami. Hal tersebut adalah anugerah
*. terbesar yang Allah SWT berikan.



IVId VISNS NIN
o
|

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

Pak Etek (Edi Wardila) dan Mak Etek (Astuti Meflinda) terima kasih atas

3 segala dukungan, support dan bantuannya dalam menjalani kehidupan

sebagai mahasiswa di Pekanbaru ini.

Kepada kakak-kakakku (Refi Fitria dan Medya Ultari) yang telah
memberikan semangat kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir
ini.

Kepada teman-teman seperjuangan di Program Studi Matematika terkhusus

o angkatan 18, dan teman-teman seperbimbingan yang telah memberikan

“ semangat serta dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir

1%

ini.

Semua pihak yang telah banyak membantu baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam penyelesaian Tugas Akhir ini dan tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu.

Penulisan Tugas Akhir telah dilakukan dengan semaksimal mungkin. Akan

tetapi tidak tertutup kemungkinan masih terdapat kekhilafan yang penulis

lakukan. Oleh karena itu, kritikan dan saran yang membangun sangat penulis

harapkan sehingga Tugas Akhir ini dapat membawa manfaat bagi kita semua,

Aamiin Yarabbal Alamin. Akhir kata semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi

semua pihak.

Wé:vsalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pekanbaru, 07 Juli 2022

Yaumil Isnaini



IVId VISNS NIN
o
=

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

DAFTAR ISI
LEMBARPERSETUJUAN. ....ccvteetreeereeenreeesreeenreesseeessseessensesennns i
L'EM BAR PENGESAHAN ......oooiiii ettt iii
LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL .....cccooviviiiveieien iv
LEMBAR PERNYATAAN .....coviiieiieieisiise st v
LEMBAR PERSEMBAHAN .......cccoooiiiiiis e Vi
ABSTRAK ...ooviiiiie e vii
ABSTRACT ...t viii
KATA PENGANTAR .....oovmimeiieeiessiseseesseeessssssess s ss s ssseseeess ix
DAFTAR ISE.oiiiiiiiiii s Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt eana e Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt st Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang .........ccccueueueuciiiiicicccceeeee e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN ......cocvriiiiiiei e 2
1.3 Batasan Masalah ............c.cccuiuiiiiiiicceeee e 3
1.4 TUJuaN PeNEIITIAN .......cvoveveeeieieieiceicccc ettt 3
1.5 Manfaat Penelitian ... e 3
1.6 Sistematika PenUIISAN..............ceuiviieiieeceee et 3
BAB Il LANDASAN TEORI .....ooviiiiice et 5
- 2.1 Penelitian TerdaNUIU ............coovvvveeeeeveeeeeeeeeeeeeeeee e seessnse 5
2.2 Data UNderstanding..........cccceueueueeereueeeieeeisesesesesesesessesesesesesesesesesesesenes 6
2.2.1 Balita Yang Terkena Penyakit Pneumonia Balita ................... 6
2.2.2  Perokok Aktif Dalam Rumah Tangga........ccccceeeevverieeeesneenne. 7
2.2.3 Pemberian ASI EKSKIUSIT ..........ccovoeiiiiiiii 7
2.2.4 Pemberian Vitamin A dan Imunisasi DPT ...........cccccevvvienee. 7
2.2.5 Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR).........c.cccoeiiiineniieiiniins 8
2.2.6 Balita Gizi BUIUK.........cccoveieiiieiesie e 8
2.2.7 Pelayanan Kesehatan ..o 8
2.3 Analisis Regresi SPasial .........cccovvveeieirieeiisecceeee e 8
; 2.4 Pendugaan Parameter Model Spatial Autoregressive............cccceuuee. 10
= 2.5 Matriks Pembobot Spatial (Matrix Contiguity) .......c.cccceevevvrvereecennnes 11
2.6 Indeks MOran’s (I)......cceeeieieueininieeiieeessie et 12
2.7 Pemilihan Model Terbaik ..........ccoeeovvieieeeiieeieeeeeee e 13
2.7.1 Koefisien Determinasi (R2)......ccccevvvevuerivereeiesieesiesieseeens 13
2.7.2 Akaike Info Criterion (AlC) ......cccceviriiieiieieseese e 13

Xi



IVId VISNS NIN
o
=

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ......cccoiiiiiiiice s 14
3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian..........c.cccccoovrvrrreirirrrrerenn. 14
3.2 LangKah ANALISIS........ccevvieieieieiereiereeeieeevee e 14
3.3 DIAGramM AL ..ot 15
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiieie e 16
4.1 Karakteristik Penyakit Pneumonia Balita dan Faktor-faktor yang
MEMPENGAIUNI.....c.cveviiiiiiieierre e 16
4.1.1 Persentase Penyakit Pnemonia Balita di Provinsi Riau... 19
4.1.2 Perokok Aktif Dalam Rumah Tangga ........c.ccccceervninnnnne 19
4.1.3 Bayi Mendapatkan ASI EKSKIUSIT ...........ccccocoiiiiiinnnnns 20
4.1.4 Balita Mendapatkan Vitamin A.........cccooeevenennenininnnns 21
4.1.5 Balita yang Imunisasi DPT..........cccccevveiiiiieiicieeic e 21
4.1.6 Bayi Berat Lahir Rendah ...........cccccooviiiiiiiiiiiiiecee 22
4.1.7 Balita Gizi BUIUK.......ccooiiiiiiiiicee e 23
4.1.8 Pelayanan Kesehatan ............ccccccviveieiieiiiii s 23
4.2 Pemodelan Penyakit Pneumonia Pada Balita di Provinsi Riau
dengan Regresi Linier Berganda...........cccocooeeeernninceesnenencnenens 24
4.2.2 ASUMSI AULOKOTIEIaSI ....cveveiiiiiiiiieieeee e 25
4.2.3 Asumsi Multikolinieritas.........cc.ccoovvvrieieneneie e 26
4.2.4 Pemodelan Regresi LINIer .........cccooveveeiiiii i 26
4.3 Pengujian ASpPek SPasial .........cccccvvvveriririririnisireeeee e 27
4.4  Model Spatial AULOregreSSIVE..........ocvevvvvvvveieeeieieveierereee e 33
4.4.1 Matriks Pembobot Spasial (Queen Contiguity)............... 33
4.4.2 Estimasi Parameter Spatial Autoregressive............c........ 36
4.4.3 Uji Asumsi Model SAR........ccooooiiieieeiese e 40
4.5 Pemilihan Model Terbaik...........cccocoerrrinieeerrcceeeseeeeen, 43
: 4.6 Implementasi Model ...........cccooiiiiinicccce 43
BAB V PENUTUP.......coiiiiiieics s 43
: 5.1 KESIMPUIAN......coieiiiiiecteceeece et 43
5.2 SAIAN.....oicictc e 43
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 44
LAMPIRAN ..ottt 47
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....ooivoeireeeseeeeseoeeseeseeseeeesssesesseeesssssssssessseeeees 55
Xii



1
>

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

1VId VHSNS NI
o/
=

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

~ DAFTAR GAMBAR
Géfhbar 3.1 Flowchat Metode Penelitian.............cccoviiiiiiiiiiniiicicce, 16
Gé_r_hbar 4.1 Jumlah Penyakit Pneumonia Balita di Provinsi Riau................. 17
Géfnbar 4.2 Peta Persebaran Penyakit Pneumonia Balita di Provinsi Riau... 20
Gé;hbar 4.3 Peta Persebaran Perokok Aktif Dalam Rumah Tangga ............. 21
G%hbar 4.4 Peta Persebaran Balita yang Mendapatkan ASI Eksklusif......... 22

Gambar 4.5 Peta Persebaran Balita yang mendapatkan Vitamin A............... 22
Gafhbar 4.6 Peta Persebaran Balita yang Imunisasi DPT ..............ccccooeeuveeee. 23
Géifnbar 4.7 Peta Persebaran BBLR ...........ccccooveiiiiiiie e 24
Géinbar 4.8 Peta Persebaran Balita Gizi BUruK...........cccoceveviiinniiiinennn, 24
Gambar 4.9 Peta Persebaran Pelayanan Kesehatan ... 25
Gambar 4.10 UJE NOrMALITaS ..o 26
Gambar 4.11 Scatter Plot Penyebaran Penyakit Pneumonia Pada Balita ........ 30
Gambar 4.11 Scatter Plot Perokok Aktif Dalam Rumah Tangga................... 30
Gambar 4.11 Scatter Plot Bayi Mendapatkan ASI EKsSKIUSIf ..............cceeeeee. 31
Gambar 4.11 Scatter Plot Balita Mendapatkan Vitamin A...........c.ccocveoveenne. 31
Gambar 4.11 Scatter Plot Balita Yang Imunisasi DPT.........ccccccooveveiiciiiennean, 32
Gambar 4.11 Scatter PIot BBLR ........cccooiiiiiieieiccieeee e 32
Gambar 4.11 Scatter Plot Balita Gizi BUruK...........cccocoiviiiiiiiiciice, 33
Gei.ﬁwbar 4.11 Scatter Plot Pelayanan Kesehatan .............cccocooiiiiniiinieenn, 33
Géfnbar 4.12 Plot Asumsi Normalitas Model SAR .........ccccovovevceiieiiieieiiecenn 41
Xiii



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

4%

AVId YISNS NIN
||J-’lT=—
=N

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

ud

=

h

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Y

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdid yey

©

2l
Q)

Tabel 4.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9

DAFTAR TABEL
Variabel Penelitian ... 17
Statistika Deskriptif Variabel............c.ccooioiiiiine, 18
Uji Normalitas Residual.............cccooeiiiiiiiiiiieeee, 26
Pengujian Autokorelasi Dengan Metode Lagrange Multiplier ....... 27
Uji MUItIKOIINEAITTAS .....c.vveveeeiccieee e 27
Pendugaan Parameter Model Regresi Linier ...........ccoccoovvvnvinennnn, 28
Indeks Moran Masing-masing Variabel..............ccccoonniniiinnnnn, 29
Uji Lagrange MUIIPHEr ........cvoiveiiie s 30
Daerah Yang Saling Bersisian di Provinsi Riau .............c..ccccvene.n. 30

Hasil Estimasi Parameter Setiap Variabel ...............ccccovniniennn, 33

TaBeI 4.10 Perbandingan Koefisien Determinasi dan AIC..........c.cccccovvvvennene. 42
Tabel 4.11 Nilai Actual dan Prediksi ......ccoveveiiieiieiiiieieee e 43

nery wise) jireAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE]S] d)e}§

Xiv



50
51
52
53

S
: : ;. ©
z i i
< ! i i
@ o £
— : : D
a
S i
< | g0
A %
x g g
< i 5 T
T i s 2 g
LL =2 8 s
< {5 5 5
()] c = < =
S 8§ B X
3T 8 8%
m @ oum %)
a5 5 5
c 9 9 T
T 5 5 8
A O O =2
— AN o <
C c c c
S 8 8 ©
s 8 'a ‘o
© Hak&iftagn m k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
4 O 4
q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

I VNSNS NIN
H
. -
o
B oial

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

- Pneumonia adalah infeksi atau peradangan akut yang terjadi pada jaringan
paru yang disebabkan oleh bakteri, virus, parasite, jamur dan paparan bahan kimia
atégu kerusakan fisik paru. Pneumonia lebih banyak terjadi pada balita dan usia
lanjut [1]. Gejala penyakit pneumonia terlinat dari adanya batuk, kesulitan
bethapas seperti napas cepat, dan tarikan dinding dada bagian bawah ke dalam
121,

Pneumonia menjadi penyebab terbesar kematian balita di dunia termasuk
Indonesia. Menurut [2] sekitar 1, 8 juta atau 20% dari total kematian balita
disebabkan karena pneumonia, lebih banyak daripada kematian yang diakibatkan
AIDS, malaria dan tuberculosis. Saat ini, pneumonia pada balita masih menjadi
salah satu kondisi medis yang belum dapat terselesaikan terutama di negara
berkembang, salah satunya Indonesia. Tahun 2018, prevalensi (per 1000 balita)
penyakit pneumonia di Indonesia adalah sebesar 20, 06% [1]. Berdasarkan data
Profil Kesehatan Provinsi Riau 2019 terdapat 23, 9% kasus pneumonia balita di
Riau. Kasus pneumonia di Povinsi Riau paling banyak ditemukan di Kabupaten
Siék yaitu sebanyak 1150 kasus kemudian disusul oleh Kota Pekanbaru sebanyak
1162 kasus[3].

Pneumonia pada balita dapat dapat dicegah dengan pemberian imunisasi,
pemberian ASI eksklusif, kualitas udara yang baik, kualitas air bersih, sanitasi
yaﬁg baik serta pemenuhan nutrisi yang baik untuk balita. Pneumonia pada balita
dapat terjadi akibat beberapa hal seperti kekurangan gizi, kekurangan vitamin A,
bayi dengan berat lahir yang rendah dan paparan asap rokok. Selain itu,
lingkungan fisik rumah yang tidak memenuhi syarat kesehatan juga dapat
méhingkatkan risiko pneumonia.

Pada penelitian [4] dapat dinyatakan bahwa kepadatan penduduk, ASI
eksklusif, status imunisasi, rumah sehat dan status gizi memiliki pengaruh

tefhadap pneumonia balita dengan nilai signifikansi <0.05. Kemudian dari [5]
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diketahui bahwa faktor yang berdampak secara langsung pada kasus pneumonia
balita adalah persentase gizi buruk dan kepadatan penduduk. Berdasarkan
penelitian [2] menggunakan analisis multiple logistic regression. Dari hasil
péhelitian tersebut diketahui bahwa pneumonia disebabka n oleh beberapa faktor
sosial, demografi, ekonomi dan lingkungan rumah.

. Sedangkan penelitian [6] diketahui bahwa tiap daerah yang diamati
memiliki faktor yang berbeda terhadap kejadian pneumonia yaitu persentase balita
dengan gizi buruk, balita mendapatkan vitamin A, PHBS, rumah sehat, cakupan
pelayanan, kepadatan penduduk dan rumah tangga miskin. Pada penelitian [7]
dengan analisis regresi klasik yang dibandingkan dengan analisis spasial untuk
menghindari terjadinya autokorelasi dan heterogenitas. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa meningkatnya jumlah pneumonia balita laki-laki dipengaruhi
oleh tingginya jumlah pneumonia balita di lokasi sekitarnya. Pneumonia balita
juga dipengaruhi oleh faktor pemberian imunisasi dasar lengkap dan jumlah balita
yang mendapatkan pelayanan kesehatan [8].

Penelitian [9] menyatakan bahwa pemodelan SAR pada kasus pneumonia
balita jika dibandingkan dengan OLS menghasilkan model terbaik sebesar 42,1%
dengan variabel yang mempengaruhi adalah kepadatan penduduk, persentase
rumah tangga hidup bersih dan sehat serta balita yang mendapatkan imunisasi
Iehgkap. Berdasarkan kajian-kajian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pneumonia pada balita dengan menerapkan
aspek spasial pendekatan area. Oleh karena itu judul tugas akhir ini adalah
“Pemodelan  Spatial  Autoregressive  Pada  Faktor-Faktor  Yang
M:émpengaruhi Penyakit Pneumonia Balita di Provinsi Riau”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.© Bagaimana menentukan model keterkaitan antara penyakit pneumonia balita

di kabupaten/kota yang berdekatan di Provinsi Riau dengan Spatial

Autoregressive Model?

2.o Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit pneumonia balita di

Provinsi Riau?
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1.3

Batasan Masalah

- Agar pembahasan dalam penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian

tuQés akhir, diperlukan adanya batasan masalah diantaranya:

19

Data

Data yang digunakan berupa data sekunder mengenai penyakit pneumonia

~ balita yang diperoleh dari website resmi Dinas Kesehatan Provinsi Riau.

1.3

Metode
Pada penelitian ini digunakan metode Spatial Autoregressive Models.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5

Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit pneumonia
balita di Provinsi Riau.

Dapat menentukan model keterkaitan antara penyakit pneumonia balita di
kabupaten/kota yang berdekatan di Provinsi Riau menggunakan Spatial
Autoregressive Model.

Manfaat Penelitian

Pada bagian ini, dijelaskan manfaat yang dapat diambil dari penelitian yaitu

sebagai berikut.

1

1.6

Menerapkan pemodelan Spatial Autoregressive pada kasus penyakit
pneumonia pada balita di Provinsi Riau.

Memberikan informasi kepada Dinas Kesehatan dan Pemerintah Provinsi
Riau mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kasus pneumonia balita
sehingga dapat menekan jumlah kasusnya di setiap wilayah.

Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian tugas akhir terdiri dari pokok-pokok permasalahan

yahg diuraikan menjadi lima bagian sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang landasan dasar pengambilan ide penelitian
yang akan dituangkan melalui latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
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LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori dasar untuk mengembangkan penelitian
tugas akhir. Teori dasar tersebut meliputi konsep regresi linier,
konsep Spatial Autoregressive Models, penyakit pneumonia pada
balita dan kajian terkait penelitian sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai tahapan yang dilakukan dalam
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian mulai dari metode
penelitian, pengambilan data sampai tahapan penelitian.
PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan pembahasan tentang hasil akhir penelitian
Tugas Akhir.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan inti dari

seluruh pembahasan dan saran dari penulis.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

- Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperkaya dan menguatkan teori
yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian tentang
penyakit pneumonia balita telah pernah dilakukan dengan berbagai metode untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya pada penelitian
[10] menyimpulkan bahwa status gizi dan kebiasaan merokok dapat
mempengaruhi penyakit pneumonia balita.

Pada penelitian [9] dibahas mengenai penyebab terjadinya penyakit
pneumonia pada balita dengan memperhatikan beberapa faktor diantaranya adalah
kepadatan penduduk, balita gizi buruk, balita mendapatkan ASI langsung sejak
lahir, rumah tangga dengan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan balita yang
mendapatkan imunisasi lengkap. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa metode
SAR menghasilkan model terbaik dibandingkan dengan metode Ordinary Least
Square (OLS). Selain itu, diketahui penyebab terjadinya pneumonia balita di Kota
Surabaya adalah kepadatan penduduk, rumah tangga dengan PHBS dan balita
yang mendapatkan imunisasi lengkap.

Y Pada penelitian [8] dijelaskan bahwa ada kebergantungan spasial dilihat
darzi adanya perbedaan faktor yang mempengaruhi terjadinya pneumonia di
Provinsi Jawa Timur. Dari penelitian tersebut diperoleh nilai AIC yaitu sebesar
649,55 dan koefisien determinasinya 73,17%.  Faktor yang berpengaruh
sighifikan adalah jumlah balita yang mendapatkan imunisasi lengkap dan jumlah
balita yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Dari penelitian [11] diperoleh 9
pengelompokkan berdasarkan variabel yang berpengaruh dan variabel pemberian
ASI eksklusif tidak menyebabkan terjadinya pneumonia di seluruh daerah yang
ditéliti. Kemudian pada [12] menyatakan bahwa di setiap wilayah di Kota Padang
memiliki faktor yang mempengaruhi pneumonia yang sama Yyaitu kepadatan
penduduk, rumah tangga dengan PHBS, bayi yang mendapatkan ASI eksklusif,

bahta gizi buruk dan kualitas udara.
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_ Penelitian [7] dilakukan analisis model regresi linier klasik dan uji
autokorelasi spasial. Diketahui bahwa terdapat efek dependensi spasial yang
diperoleh dari nilai AIC model SARMA. Kemudian penelitian pada [13], dapat
diéimpulkan bahwa SAR lebih baik digunakan daripada SEM dan OLS. Hal ini
dikarenakan SAR mempunyai nilai AIC yang lebih rendah dan koefisien
detérminasi lebih tinggi dibandingkan dengan SEM dan OLS.

Penelitian [14] menggunakan regresi linier berganda, dianalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi Angka Harapan Hidup di Jawa Timur. Akan tetapi, ada
beberapa uji asumsi yang tidak terpenuhi sehingga dilakukan pemodelan Spatial
Adtoregressive Model. Tujuannya untuk mengetahui spasial lag pada variabel
terikat dan menduga parameter. Penelitian dari [15] dengan pendekatan spasial
model untuk melihat pengaruh variabel terhadap lokasi spasial. Dari hasil SAR
diperoleh 3 variabel yang signifikan terhadap kemiskinan yaitu PDRB, jumlah
penduduk miskin dan jumlah penduduk yang tamat SMA.

Selanjutnya pada penelitian [16] dilakukan penelitian untuk mengetahui
dampak variabel bebas dan terikat dengan memperhatikan wilayah. Pada
penelitian ini dilakukan perbandingan model antara lain Spatial Autoregressive
(SAR), Spasial Error Model (SEM), dan Spatial Autoregressive Moving
Averaging (SARMA). Dari ketiga metode tersebut, diperoleh ketergantungan
spéSiaI antara variabel dengan model terbaik yang digunakan adalah SAR karena
memiliki nilai AIC terkecil yaitu 49,61.

2.2  Data Understanding

Data understanding digunakan untuk memperoleh pemahaman luar dan
daﬁam dari informasi, mengenali masalah kualitas informasi dan untuk
membedakan bagian-bagian menarik dari informasi yang dapat digunakan untuk
memeriksa data yang digunakan. Pada penelitian ini digunakan data rasio yaitu
persentase balita yang terkena penyakit pneumonia di Provinsi Riau tahun 20109.
Data yang digunakan diperoleh dari website resmi Dinas Kesehatan.

2.2.1 Balita Yang Terkena Penyakit Pneumonia Balita
Pneumonia merupakan jenis penyakit pernapasan pada paru-paru dengan

ditandai batuk berdahak, batuk kering, diare, hilang rasa pengecapan, kelelahan
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dan- demam. Pneumonia lebih mudah menyerang balita dikarenakan sistem
kekebalan yang lemah. Pneumonia pada anak dapat diketahui secara dini dengan
melakukan pemeriksaan kesehatan seperti X-Ray, tes darah, CT Scan,
Brbnkoscopy dan lainnya. Berdasarkan [9] faktor-faktor yang berdampak pada
penyakit pneumonia adalah kepadatan penduduk, persentase rumah tangga bersih
dan.sehat, dan balita yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Selain itu, pada
[17] faktor-faktor yang mempengaruhi pneumonia adalah status gizi, jenis
kelamin, bahan bakar yang digunakan untuk memasak dan kebiasaan merokok.
2.2.2 Perokok Aktif Dalam Rumah Tangga

" Asap rokok memiliki konsentrasi yang tinggi sehingga dapat menimbulkan
kerusakan mekanisme paru-paru terutama pada balita. Pada balita yang hidup di
lingkungan yang terpapar asap rokok atau terdapat anggota rumah tangga yang
merokok, maka peluang terjangkitnya pneumonia akan lebih besar dibandingkan
balita yang tidak terpapar asap rokok [17]. Hal ini dikarenakan paparan asap
rokok dapat menyebabkan kekebalan balita dapat menurun sehingga balita rentan
terinfeksi terutama bakteri penyebab pneumonia.
2.2.3 Pemberian ASI Eksklusif

Pemberian ASI eksklusif berdampak pada kejadian pneumonia balita [18].

Balita yang tidak diberi ASI 4, 18 berpeluang lebih besar lebih besar terkena
pehyakit pneumonia. ASI dengan kandungan gizi lengkap mudah dicerna oleh
baﬁta, terutama kolestrum yang mengandung antibodi dan imunoglobin tinggi
yang dapat membangun daya tahan tubuh.
2.24 Pemberian Vitamin A dan Imunisasi DPT

Kekurangan vitamin A pada balita dapat menyebabkan daya tahan tubuh
menurun sehingga infeksi pneumonia rentan menyerang balita. Vitamin A yang
diberikan pada balita dilakukan serentak dengan imunisasi sehingga terjadi
peningkatan antibodi.  Imunisasi merupakan suatu langkah efektif untuk
meningkatkan ketahanan tubuh terhadap penyakit, sehingga apabila suatu saat
tefpapar tidak melakukan imunisasi campak (dalam waktu 12 bulan setelah
kelahiran). Apabila balita mendapatkan vitamin A dan melakukan imunisasi,

maka dapat menurunkan resiko penyakit pneumonia pada balita sebesar 0, 532[4].
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2.25 Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR)

~  Berat bayi ketika baru lahir dapat menentukan pertumbuhan dan
pefr:kembangan fisik dan mental pada masa balita. Bayi yang lahir dengan berat
dib'_awah normal memiliki risiko kematian lebih besar dari pada berat lahir normal
[19]. Bayi dikatakan memiliki berat dibawah normal apabila memiliki berat badan
dif‘b_awah 2500 gram dan hal ini dapat meningkatkan risiko kematian bayi akibat
infefksi pneumonia [20].
2.26 Balita Gizi Buruk

Balita yang memiliki gizi buruk akan lebih rentan terkena pneumonia
dar"i_pada balita dengan gizi normal. Hal ini dikarenakan kurangnya daya tahan
tubj_ljh balita tersebut. Sebagian besar balita dengan pneumonia dan gizi kurang
menyebabkan angka mortalitas yang tinggi [21].
2.2.7 Pelayanan Kesehatan

Faktor pelayanan kesehatan yang menjadi penentu penyakit pneumonia

adalah status sosial ekonomi orang tua, pendidikan dan pengetahuan orang tua
serta persepsi orang tua mengenai penyakit pneumonia pada anak balita. Status
sosial ekonomi yang rendah dengan tempat tinggal di lingkungan padat, gizi yang
kurang, gaya hidup, dan profesi juga dapat meningkatkan risiko terkena infeksi.
Pendidikan dan pengetahuan orang tua juga berpengaruh terhadap peningkatan
pehyakit pneumonia. Orang tua dengan pendidikan dan pengetahuan yang tinggi
da'bat mengetahui gejala penyakit anak sehingga akan langsung membawanya ke
fasilitas kesehatan terdekat.
23" Analisis Regresi Spasial

Analisis regresi spasial merupakan analisis untuk mengetahui hubungan
antar variabel terikat dan beberapa variabel bebas dengan memberikan efek
spésial pada di beberapa lokasi yang menjadi pusat pengamatan [13]. Menurut

[22] model umum regresi spasial adalah:

y=pWY +XB+u (2.1)
u=AWu+¢ (2.2)
e~N (0,021
Dimana

8
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y = vektor variabel terikat

X = matriks variabel bebas dengan ukuran n x (k + 1)

B = vektor koefisien parameter regresi dengan ukuran (k + 1) x 1

W = matriks pembobot spasial dengan ukuran n x n

u, € = vektor error dengan ukuran n x 1

p = parameter koefisien spasial lag error variabel terikat

A = parameter koefisien spasial lag error

I = matriks identitas dengan ukuran n x n,

n =banyak amatan lokasi yang diamati dan k adalah jumlah variabel
bebas.

Jika pada model Persamaan (2.1), nilai p = 0 dan A =0 maka model yang

terbentuk disebut model regresi linier klasik (OLS). Persamaan regresi dapat

dirumuskan dalam bentuk model sebagai berikut:

Yi = Bo + B1B1i + B2Bai + - BpBpi + & (2.3)
Jika diuraikan dalam bentuk matriks maka:
Y=XB+e (2.4)
e~N(0,7%I)
Yl [1 Xip Xpoeee X ] ﬂo &
L AP 1 Xa X e Xy | B, &
\ 1 Xy X oo X ][ A &y

Dengan metode OLS yaitu dengan meminimumkan jumlah kuadrat galat
s’é".dapat dilakukan pendugaan parameter . Dimana £ diduga dengan rumus :
= TR 25)
' Asumsi yang dilakukan pada model regresi adalah sebagai berikut:

1. E(g) =0untuki=1,2,..,n

2. Var(g;) = o2, untuk i = 1,2, ...,n atau sama dengan Var(Y;) = o2

3. Cov(g;,g) = 0,dimana ¢; dan ¢;tidak berkorelasi sehingga i # j.

= Jika persamaan model (2.1) nilai p # 0 dan 42 = 0, maka model yang
té"'r;tj)'entuk disebut Spatial Autoregressive (SAR). Model SAR adalah model ketika
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nilai yang diamati dari variabel terikat di daerah (i) mempunyai hubungan dengan
nitai yang diamati dari variabel terikat di daerah sekelilingnya (j).
= Rumus umum dari model SAR adalah [23]:
Y pWY + XB + ¢ 2.6)
' Jika pada persamaan (2.1) nilai p = 0 dan 4 #0, maka model yang
te'(b.:entuk disebut Spatial Error Model (SEM). Spatial Error Model (SEM) terjadi
ap:f;_lbila nilai error pada suatu lokasi (i) memiliki korelasi dengan nilai error di
lokasi sekitarnya (j) atau terdapat korelasi parsial antar error. Bentuk umum
péfSamaan SEM [23].

y=XB+ I —AW) e (2.7)
'_ ~ Bentuk penduga parameter untuk model SEM adalah sebagai berikut.
B =[X—-WX)T(X = AWX)]"1(X — AaWX)T (I — W)y (2.8)

Pada analisis spasial, pengujian signifikansi parameter menggunakan uji
wald. Hipotesis dari uji wald adalah:

Hy: p, B; = 0 (parameter tidak signifikan)

Hy:p, B;j # 0 (parameter signifikan)

Statistik uji wald:

B2

'~ [vafél?j)
Kfifieria pengambilan keputusan adalah tolak Hy, jika W > x2 ;.

~X 3,1 (2.9)

24 Pendugaan Parameter Model Spatial Autoregressive

: : Pendugaan parameter pada model SAR menggunakan metode Maximum
ng likelihood. Analisa pada model SAR melibatkan &; yang merupakan galat
spéiial pada lokasi i yang diasumsikan menyebar normal, homogen, identik

dej‘jgan nilai tengah nol dan ragam o2. Fungsi kepekatan peluang dari ; adalah :

f(&) = ——exp[— <]

20;

;'-_Fungsi kepekatan peluang bersama dari n peubah tak bebas Y adalah :

f&) = f(e)-f(e2) . fen)

o (L et 1 & 1 &
(ol E)) | Z)- (e ]-5])

10
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= _&i=1%i

S )
T (2m)n/2gn p 202

e

= 3§ 1 ex [_ eTe
o (2m)n/2gn p 202

Fungsi kepekatan peluang bersama dari n peubah tak bebas Y adalah:

“f(¥) = f(]

o _ _ele][ae

f: - 2m)n/2gn exp [ 202 [dY

= 1 Y-pwY-xp)T(Y—pwY—XpB)

D= emnzgn ©XP [_ 207 ] =W

Fungsi kemungkinan tak bebas Y adalah:

A =L(B,pc%Y)

|
=

[1-pw| _ (Y=pwY-XB)T(Y—pWY-XB)
Gy €D |

(Y—pWY-XB)T (Y—pWwY—-XP)
202

= —gln(Zn) —glna2 +In|l — pW| —
Pendugaan untuk p,p,0? diperoleh dengan memaksimumkan fungsi log

kemungkinan pada persamaan diatas, penduga o2 adalah:

52 = Y=pWY-XB)T(Y—pWY-Xp)

. (2.10)
Penduga untuk g adalah:
g =XTX)XTY — (XTX)" X" pwy (2.11)
Pe;r%;'duga adalah p adalah;
pE (YTWTWY) Y TWTY (2.12)

2% Matriks Pembobot Spatial (Matrix Contiguity)

Matriks pembobot spatial (Matrix Contiguity) adalah matriks berdimensi n
X f;f?yang menyatakan hubungan antara observasi spasial [24]. Matriks contiguity
ak_:éh memberikan nilai 1 pada daerah yang berbatasan langsung dengan lokasi
peﬁgamatan (w;; = 1) dan sisanya diberikan 0 atau dikosongkan (w;; = 0) [25].

~  Bentuk umum dari matriks pembobot spatial adalah sebagai berikut.

e W W Wi oo Wy,
W w W e W

We= 2 T2 2 2n (2.13)
[wnl Wy, Weo oeeo Wy, |

-
7N
pb]
o
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Beberapa jenis pembobot spasial antara lain:
~1. Persinggungan tepi (linier contiguity) yaitu daerah yang berada di tepi kiri
- atau kanan dari daerah yang bersangkutan diberi pembobotan w;; = 1,
sedangkan untuk daerah lain w;; = 0.
:  2. Persinggungan sisi (rook contiguity) yaitu daerah yang menjadi perhatian

dengan pembobot w;; = 1 sedangkan untuk daerah lain w;; = 0.

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

=3. Persinggungan sudut (bhisop contiguity) yaitu daerah dimana titik
sudutnya bertemu dengan titik area yang menjadi perhatian diberi
pembobot w;; = 1 sedangkan untuk daerah lainnya w;; = 0.
_.:,4. Persinggungan dua tepi (double linier contiguity) yaitu daerah kanan dan
© kiri yang menjadi perhatian dengan pembobot w;; = 1 sedangkan untuk
daerah lainnya w;; = 0.
5. Persinggungan dua sisi (double rook contiguity) yaitu daerah di sebelah
kanan, kiri, utara dan selatan daerah yang bersangkutan diberi pembobotan

w;; = 1 sedangkan untuk daerah lain w;; = 0.

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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6. Persinggungan sisi sudut (queen contiguity) yaitu daerah yang titik focus
sisi atau sudutnya memenuhi daerah yang menjadi perhatian diberi
pembobotan w;; = 1 sedangkan untuk daerah lain w;; = 0.

26 Indeks Moran’s (I)
Indeks Moran’s (I) digunakan untuk menguji efek spasial dengan untuk
melihat ada atau tidaknya autokorelasi spatial [25]. Indeks Moran’s dilakukan

untuk menentukan autokorelasi pada suatu pengamatan terhadap pengamatan di

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

daerah lain yang sama dan saling berdekatan. Suatu pengamatan disebut model
SAR jika terdapat autokorelasi begitupun sebaliknya. Hipotesis yang digunakan
ad'-élah X

H,= tidak ada autokorelasi spasial

le ada autokorelasi spasial

Persamaan Indeks Moran’s yaitu :

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

__ ny¥wii 0= (v;-9)
CiZjd) Xiyi=9)?

(2.14)
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f Pengambilan keputusan tolak H, jika |Zp;tyng| > Z4/2, dimana :
. I =1y
|Znitung| = —m
Kriteria indeks I adalah:
Jil?al > I, maka terdapat autokorelasi positif
Jlka I = I, maka tidak terdapat autokorelasi
Jika I < I, maka terdapat autokorelasi negatif.
2.?_0 Pemilihan Model Terbaik
« Pemilihan model terbaik dilakukan dengan cara membandingkan koefisien
dei;érminasi paling besar dan nilai AIC paling kecil.
27:1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
model dapat menjelaskan ragam variabel terikat. Rumus umum yang digunakan
adalah:

2 _ SSR

= (2.15)

Dengan SSR adalah jumlah dari kuadrat regresi (sum square regression)
dan SST adalah jumlah dari kuadrat total (sum square total). Kepercayaan
terhadap model akan semakin besar apabila R? semakin besar [26].

272 Akaike Info Criterion (AIC)
Sementara itu, pada Akaike Info Criterion (AIC), model akan dikatakan
ter;_E)aikjika nilainya semakin kecil. Rumus umum AIC adalah:
S AIC = —2log(L(d]y) + 2k (2.16)
= Dimana L(8|y) merupakan fungsi likelihood parameter yang diestimasi

dank adalah jumlah parameter yang di estimasi [16].
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3B

Dinas

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Sumber Data dan Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi

Kesehatan Provinsi Riau yang memuat 12 kabupaten/kota. Data sekunder

tefs;ebut berupa data penyakit pneumonia yang terjadi pada balita. Variabel

pe'n’élitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3. 1.
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

“No Nama Variabel Keterangan
_:;':l y Persentase balita yang terkena penyakit pneumonia
12 X, Persentase perokok aktif dalam rumah tangga
. 3 X, Persentase bayi mendapatkan ASI eksklusif
4 X3 Persentase balita mendapatkan vitamin A
5 Xy Persentase balita yang imunisasi DPT
6 Xs Persentase BBLR
7 X Persentase balita gizi buruk
8 X7 Persentase pelayanan kesehatan
3.2 Langkah Analisis
 Langkah-langkah dalam analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1.7" Mendeskripsikan penyakit pneumonia pada balita di Provinsi Riau dan

faktor-faktor yang mempengaruhi.

Melakukan pemodelan penyakit pneumonia pada balita di Provinsi Riau
dengan regresi linier dengan langkah berikut.

a. Melakukan pendugaan parameter dengan regresi linier berganda.

b. Melakukan uji signifikansi parameter.

Melakukan uji aspek spasial, independensi dan heterokedastisitas spasial
pada pneumonia balita di Provinsi Riau.

Melakukan pemodelan Spatial Autoregressive Models dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Menentukan pembobot spasial.

14
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

12

52

Model SAR yang diperoleh untuk memodelkan faktor-faktor penyakit

pneumonia pada balita adalah :
9y =—24,,0917 — 0,70777 (pembobot disetiap daerah)
+1,41035 (imunisasi DPT) + 74,"1474(BBLR)
+ 11,1972 (balita gizi buruk)
— 1,59548 (pelayanan kesehatan)

Berdasarkan model yang terbentuk dapat dilihat hubungan antar
kabupaten/kota yang bertetangga memiliki pengaruh yaitu sebesar 0,70777
yang dikalikan dengan matriks pembobot masing-masing lokasi yang
berdekatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit pneumonia pada balita di
Provinsi Riau diantaranya adalah pemberian imunisasi DPT (x,) pada
balita, bayi dengan berat lahir rendah (x5), balita gizi buruk (x¢) dan
pelayanan kesehatan (x,).

Setelah dilakukan pemodelan terbaik menggunakan nilai R? dan nilai AIC
diperoleh model terbaik yang digunakan adalah model SAR.

Saran

Pada penelitian ini digunakan metode SAR dengan tujuh variabel

inciipenden dan terdapat empat variabel yang berpengaruh signifikan terhadap

peﬁyakit pneumonia balita. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan

mé_hggunakan metode pendekatan area yang lebih beragam lainnya dengan studi

kaié;l_)s berbeda.
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Data set riau
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!Hean dependent var 26,1917 lNumber of Variables B
5.0. dependent var 27.8043 Degrees of Freedom 4
B-squared 0.850300 F-statistic : 463758
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5.E of regression ML: §.20807
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'Sigma-ﬁquar:e 50.4184 Schwarz criterion 104.837
lS.E of regression 7.1005%
Variable Coefficient Std.Error g-value  Probability
Wy -0.70777¢ 0.2e8128 -1.839¢5 0.00830
CCNSTANT -24.0817 Be.2269 -0.279354 0.779%4

1l -1.69478 2.20574 -1.22172 0.22181
x2 0.0524454 0.132724 0.35514¢ 0.85273
%3 -0.5158031 0.447235 -1.1g037 0.24540
x4 1.41035 0.210043 £.7145¢ 0.00000
x5 74.1474 £.84e2 10.8305 0.00000
xE 11.1572 1.70811 £.55535 0.00000
1 -1.55348 0.318971 -5.001%7 0.00000

REGRESSION DIAGNOSTICS

DIAGNOSTICS FOR HETEROSEEDASTICITY

RANDCM COEFFICIENTS

TEST DF VRLIE ERCE

Breusch-Fagan test T 4.g322 0.70474

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE

SPATIAL LAC DEPENLENCE FOR WEIGHT MATRIY : riau

TEST DF VRLIE ERCE

Likelihood Ratio Test 1 4.8lee 0.02819

END CF RERORT
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Data set : rian
Spatial Weight : riau
Dependent Variable y_ Number of Chservations: 12
Mean dependent wvar 2.15917 MNumber of Variables g
5.D. dependent var 27.8043 Degrees of Freedom 3
Lag coeff. (Rho) : -0.70777¢
R-squared : 0.934783 Log likelihood : -41.2¢13
Sg. Correlation - Akaike info criterion : 100.523
Sigma-square : 50.4184 Schwarz criterion : 104.887
3.E of regression 7.1005%
Variable Coefficient Std.Error z-ralue Brobability
Wy -0.70777% 0.263128 -2.63565 0.00830
COWSTANT -24.0817 Be.22g9 -0.275355 0.77954
xl -2.£9474 2.20574 -1.22172 0.22181
%2 0.0524454 0.132724 0.35514¢ 0.e5273
x3 -0.515031 0.447255 -1.1037 0.24550
xd 1.41035 0.210043 £.7145¢ 0.000400
x5 74.1474 £.34E2 10,5305 0.000400
%€ 11.1472 1.70811 £.55535 0.000400
x 7 -1.59548 0.318571 -5.00157 0.000400
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LAMPIRAN 4 MODEL SAR KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI RIAU

Kabupaten Kuantan Singingi
9 = —24,091 - 0,707[0,3Y1nnu + 0.3Ypetatawan + 0,3Vkampar]
— 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif
— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan
Kabupaten Indragiri Hulu
9 = —24,091 - 0,707[0,3Y1nnit + 0,3Vpetatawan + 0,3Ykuansing]
— 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif
— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan
Kabupaten Indragiri Hilir
y = —24,091 — 0,707[0,5Vinnu + 0,5Vperaiawanl] — 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif
— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan
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Kabupaten Pelalawan

9 = —24,091

Kabupaten Siak

- 0'707[0»16y1nhu + 0:16yKuansing + 0:16YKampar

+ 0,16y mpi + 0,165k + 0:16YPekanbaru]
— 2,694Perokok aktif

+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif
— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk

— 1,595Pelayanan kesehatan

$ = —24,091

Kabupaten Kamp
9 = —24,091

— 0'707[0»23’Pekanbaru + 0,2Yperatawan + 0,2Ykampar
+ 0,2Ygengkatis + 0,2Yronut] — 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk

— 1,595Pelayanan kesehatan

ar

- 0'707[0'23’Rohul + O'Zysiak i O'ZyPekanbaru
+ 0,2V peatawan + 0,2Ykuansing] — 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410Imunisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk

— 1,595Pelayanan kesehatan
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- Kabupaten Rokan Hulu
9 = —24,091

e

~0,707[0,25Yxa mpar + 0,25¥siak + 0,25Ypengkatis

+ 0,25Ygonit]| — 2,694Perokok aktif

+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk

— 1,595Pelayanan kesehatan

U Kabupaten Bengkalis

= y = —24,091
—0,707[0,25ysiar + 0,25Vronw + 0,25V ronit
+ 0,25Ypumail — 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif
— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk
— 1,595Pelayanan kesehatan

Kabupaten Rokan Hilir

~24,091 — 0,707[0,3Yonut + 0,3Yengkatis + 0,3Ypumai)

— 2,694Perokok aktif
+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A
+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR
+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan
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Kabupaten Kepulauan Meranti
= —24,091 — 2,694Perokok aktif

+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan

11f<_0 Kota Pekanbaru

neiy eysr

12.

nery wise) jireAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE]S] d)e}§

y = —24,091 — 0'707[0»3yKampar + O»SYSiak + O»SYPelalawan]

Kota Dumai

— 2,694Perokok aktif

+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410I/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan

$ = —24,091 — 0,707[0,5Vronit + 0,5Vsengraiis| — 2,.694Perokok aktif

+ 0,052 Bayi mendapatkan ASI eksklusif

— 0,510 Balita mendapatkan vitamin A

+ 1,410/munisasi DPT + 74,147BBLR

+ 11,197Balita gizi buruk — 1,595Pelayanan kesehatan
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